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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK : Magister Profesi Psikologi merupakan peminatan atau jenjang pendidikan magister psikologi, dimana pesertanya dipersiapkan untuk memiliki kompetensi sebagai seorang psikolog. Perkuliahan yang sangat padat membuat mahasiswa harus pintar-pintar mengatur waktu dan peduli dengan kesehatannya supaya dapat mengikuti proses kuliah dan bahagia menjalani perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sebuah alat ukur untuk mengetahui tingkat kebahagiaan mahasiswa yang menempuh pendidikan magister profesi psikologi. Penelitian ini menggunakan metode Validasi skala dengan menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA). Skala dirancang berdasarkan teori kebahagiaan Seligman (2005) dan  ‘Aidh al-Qarni, (2004). Hasil analisis menunjukkan skala kepahagiaan yang disusun peneliti terdiri dari 5 faktor dengan 28 aitem setelah dianalisis diperoleh 4 faktor dengan 23 aitem. 
Kata Kunci : Kebahagiaan, Mahasiswa Magister Psikologi Profesi


1 deryies@gmail.com
Psikologi merupakan salah satu jurusan yang semakin lama semakin meningkat setiap peminatnya tahunnya. Selain tingkat strata 1, jurusan psikologi memiliki jenjang studi Magister Profesi, yaitu proses untuk menjadi seorang psikolog melalui studi Magister Psikologi dan Profesi Psikologi. Program ini mulai menarik minat para mahasiswa pada era tahun 2000an yang sebelumnya masyarakat hanya mengenal psikiater (Kusmawardhani, 2017). 
Magister Profesi Psikologi merupakan peminatan atau jenjang pendidikan magister psikologi, dimana pesertanya dipersiapkan untuk memiliki kompetensi sebagai seorang psikolog. Dengan mengikuti program magister profesi, calon psikolog setelah selesai menempuh study akan mendapatkan surat ijin praktek psikologi atau SIPP, dan berhak untuk membuka praktek psikologi. Berdasarkan penjelasan Pedoman Umum Kode Etik Psikologi Indonesia (2010), Psikolog merupakan lulusan pendidikan profesi yang berkaitan dengan praktik psikologi atau layanan psikologi yang meliputi bidang bidang praktik klinis dan konseling. Untuk menjadi psikolog, mahasiswa perlu mengikuti serangkaian kegiatan perkuliahan yang ditempuh kurang lebih dua sampai tiga tahun masa studi dengan tugas akhir laporak Praktik Kerja Psikologi Profesi (PKPP) dan laporan penelitian (Tesis).
Alhaque (2017) menceritakan pengalamannya ketika menempuh kuliah Profesi psikologi di UNPAD. Pada semester pertama perkuliahan Alhaque mengikuti serangkaian kegiatan perkuliahan yang dimana matakuliah keprofesian dan kemagisteran berjalan beriringan. Kegiatannya memang sangat padat selama semester satu ini. Perkuliahan yang penuh setiap minggunya, dari pagi hingga sore, bahkan terkadang sampai malam. Selain itu, sepulang kuliah akan ada tugas-tugas yang perlu dikerjakan atau disiapkan untuk pertemuan selanjutnya. Selama masa matrikulasi dan semester, Alhaque sering menghabiskan waktu hingga pukul 03.00 malam untuk mengerjakan tugas atau belajar bersama teman. Meskipun padat dan melelahkan, namun masa-masa matrikulasi dan semester satu merupakan masa yang paling menyenangkan dan menggugah daya pikir serta semangat sebagai seorang pelajar. Untuk itu, dalam menjalani perkuliahan harus menikmati prosesnya semaksimal mungkin, dengan begitu proses perkuliahan akan menjadi rangkaian kegiatan yang menyenangkan. Selain itu gunakan waktu luang untuk tetap bersenang-senang dan menikmati hidup yang berguna untuk menciptakan kebahagiaan dalam menjalani aktifitas menjadi mahasiswa.  
Sejalan dengan hasil wawancara yang kami lakukan pada dua orang mahasiswa yang magister psikologi profesi di universitas X. Mahasiswi berinisial Y menjelaskan bahwa ternyata perkuliahan yang sudah dilakukan beberapa bulan terakhir ini sangat menguras tenaga dan pikiran. Sempat merasa jenuh dengan rutinitas yang begitu padat dengan selalu mengharapkan waktu untuk libur atau pulang ke kampung halaman. Butuh motivasi dari diri dan lingkungan untuk bertahan mengikuti proses perkuliahan, karena untuk mencapai tujuan awal menjadi seorang psikolog butuh perjuangan pada prosesnya. Begitupun yang dirasakan oleh mahasiswa berinisial Z, ketika diwawancara dia mengatakan bahwa mengikuti perkuliahan magister psikologi profesi adalah proses yang berat. Membutuhkan kelapangan hati dan sabar dalam menjalankan prosesnya. Karena prosesnya yang tidak mudah, maka sejak awal sebelum perkuliahan mahasiswa Z mengatakan sudah mempersiapkan diri untuk segala tekanan yang ada dalam kegiatan perkuliahan. Mahasiswa Z sadar akan konsekuensinya ketika mengikuti perkuliahan magister psikologi profesi untuk mencapai gelar profesi psikolog.
Perkuliahan yang sangat padat seperti yang diceritakan diatas membuat mahasiswa harus pintar-pintar mengatur waktu dan peduli dengan kesehatannya supaya dapat mengikuti proses kuliah dan tetap bahagia dalam menjalani kehidupan perkuliahan. Bahagia menurut Seligman (2005) menejelaskan kebahagiaan adalah emosi positif yang melibatkan emosi positif masa lalu masa sekarang dan masa depan. Emosi positif yang ditujukan pada masa lalu meliputi perasan lega, kedamaian, kesuksesan; emosi masa sekarang melibatkan kenikmatan yang didapatkan dari akifitas-aktifitas dan membuat individu terlibat penuh dalam aktifitas tersebut ; sedangkan emosi positif dimasa depan melibatkan optimisme, harapan, kepercayaan, keyakinan dan kepastian.
Kebahagiaan menurut Seligman (2005) menejelaskan kebahagiaan adalah emosi positif yang melibatkan emosi positif masa lalu masa sekarang dan masa depan. Emosi positif yang ditujukan pada masa lalu meliputi perasan lega, kedamaian, kesuksesan ; emosi masa sekarang melibatkan kenikmatan yang didapatkan dari akifitas-aktifitas dan membuat individu terlibat penuh dalam aktifitas tersebut ; sedangkan emosi positif dimasa depan melibatkan optimisme, harapan, kepercayaan, keyakinan dan kepastian.
Menurut ‘Aidh al-Qarni, (2004) pemikir muslim kontemporer bahwa kebahagiaan adalah keringanan hati karena kebenaran yang dihayatinya, kebahagiaan adalah kelapangan dada karena prinsip yang menjadi pedoman hidup, dan kebahagiaan adalah ketenangan hati karena kebaikan disekelilingnya.
Kebahagiaan adalah afeksi positif yang dimiliki individu untuk menerima dengan positif setiap proses dalam mencapai tujuan sesuai dengan pedoman hidup yang diyakini sehingga individu merasa puas dengan kehidupannya.
Mengacu dari penjelasan teori yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan kebahagiaan adalah afeksi positif yang dimiliki individu untuk menerima dengan positif setiap proses dalam mencapai tujuan sesuai dengan pedoman hidup yang diyakini sehingga individu merasa puas dengan kehidupannya.
Selanjutnya, berdasarkan pembahasan di atas, peneliti melihat telah banyak alat ukur yang mengukur kebahagiaan individu tetapi belum ada yang spesifik mengukur kebahagiaan pada mahasiswa Magister Psikologi Profesi.
Olehnya, tujuan dari penelitian ini yaitu peneliti mengembangkan sendiri alat ukur kebahagiaan pada mahasiswa Magister Psikologi Profesi lalu melihat seberapa valid dan reliabel alat ukur yang dikembangkan peneliti untuk menjelaskan konstruk tersebut. 
METODE
Variable Penelitian 
Variable pada penelitian ini adalah happiness atau kebahagiaan. Skala dikembangkan berdasarkan teori kebahagiaan dari Saligman (2005) dan kebahagiaan ‘Aidh al-Qarni (2004). 
Subjek Penelitian
Responden penelitian sebanyak 122 orang mahasiswa Magister Psikologi Profesi yang sedang menjalani proses perkuliahan di Indonesia.

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah validasi skala kebahagiaan yang kembangkan oleh peneliti. Peneliti mendesain 4 dimensi skala kebahagiaan ke dalam bentuk alat ukur sebaran pernyataan. 

Prosedur dan Analisis Data 
Pada penelitian ini, skala yang dikembangkan peneliti divalidasi oleh satu orang expert judgement yaitu dosen mata kuliah ini, lalu setelah dianggap valid dilanjutkan dengan memnyebarkan skala ke responden. 
Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis faktor dengan Exploratory Factor Analysis (EFA). Teknik analisis data dengan eksploratori faktor bertujuan untuk melihat sejauh mana ketepatan atau kecermatan alat ukur kebahagiaan untuk mengukur kebahagiaan mahasiswa Magister Psikologi Profesi berdasarkan data empiris yang telah diperoleh dari pengisian skala. 

HASIL DAN DISKUSI
Penelitian ini melalui analisis faktor eksplorasi dengan tahapan yaitu memilih variabel untuk membentuk faktor, mengekstrasi faktor, rotasi faktor, dan memberikan nama faktor baru. Pada tahapan pertama dalam analisis ini yaitu memilih variabel untuk membentuk faktor. Berdasarkan tabel di bawah ini, diketahui nilai KMO sebesar 0,825 dan memenuhi kaidah p>0,5 yang berarti kecukupan sampling pada data ini terpenuhi dan kecukupan sampling ini berada pada kategori sedang. Nilai signifikansi dapat diketahui sebesar 0,000 atau p<0,05 yang berarti instrument pada penelitian ini valid. 
Pada kolom korelasi anti-image, terdapat 1 aitem yang tidak memiliki nilai kelayakan untuk dilakukan analisis faktor karena mempunyai koefisien korelasi anti-image dibawah 0,5 (p<0,5) yaitu aitem H2.  Adapun nilai masing-masing aitem yang memiliki nilai MSA diatas 0,5 adalah sebagai berikut : 


	Items
	Correlation anti-image
	KMO

	H1
	0,741
	0,825

	H4
	0,818
	

	H5
	0,783
	

	H6
	0,814
	

	H7
	0,815
	

	H9
	0,782
	

	H11
	0,640
	

	H12
	0,816
	

	H13
	0,850
	

	H14
	0, 843
	

	H15
	0,612
	

	H16
	0,859
	

	H17
	0,870
	

	H18
	0,859
	

	H19
	0,762
	

	H20
	0,867
	

	H21
	0,692
	

	H22
	0,874
	

	H23
	0,860
	

	H24
	0,909
	

	H25
	0.801
	

	H26
	0,865
	

	H27
	0,859
	

	H28
	0,916
	




Pada analisis tahap kedua yaitu mengekstraksi faktor. Berdasarkan tabel di Total Variance Explained, pada tabel component menunjukkan adanya 6 faktor yang dapat mewakili variabel. Hal itu dapat dilihat dari initial eigenvalues pada kolom total nilai yang dihasilkan dari 6 faktor yang bernilai diatas 1 yang kaidahnya ketika melakukan uji statistik eigenvalues harus lebih dari 1. Pada kolom cumulative diperoleh sebesar 51,804% yang artinya aitem atau alat ukur kebahagiaan ini mampu menjelaskan kebahagiaan sebesar 51,804% dan 48,196 tidak mampu menjelaskan kebahagiaan.
Ketika telah dilakukannya extraction diperoleh 6 aspek, namun ada satu aspek yang tidak memiliki aitem sebanyak 3. Berdasarkan Costello dan Osborne (2005) mengatakan bahwa dalam satu faktor harus terdapat minimal 3 aitem dan faktor yang kurang dari 3 aitem dianggap tidak stabil. Sehingga dilakukan kembali pengekstrasian dan terbentuklah 4 faktor. Dimana nilai variance untuk faktor 1 adalah sebesar  30,283, faktor 2 adalah sebesar 10,821, faktor 3 adalah 5.570 dan faktor 3 adalah 5,131.
Pada tahapan selanjutnya dilakukan adalah merotasi faktor untuk memaksimalkan pengelompokan aitem. Rotasi faktor yang digunakan pada penelitian ini menggunakan faktor loading sebesar 0,40 untuk mencegah terjadinya kesimpangan antar nilai faktor loading. Berdasarkan hal tersebut maka ditemukan 3 faktor yang mengalami cross loading yaitu aitem H3, H8, dan H10. 




















	Rotated Component Matrixa

	
	Component

	
	1
	2
	3
	4

	Saya berusaha dan menyerahkan diri pada Tuhan terkait hasil ujian saya
	.682
	
	
	

	Saya terus mencoba untuk memperbaiki meski berkali-kali direvisi oleh dosen
	.679
	
	
	

	Saya merasa mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan tepat waktu
	.678
	
	
	

	Saya memahami diri dan masa lalu melalui perkuliahan ini
	.666
	
	
	

	Saya tetap bersemangat, meskipun sering di tolak subjek
	.635
	
	
	

	Saya merasa dapat menyelesaikan pendidikan S2 ini meskipun menemui banyak rintangan
	.627
	
	
	

	Saya menyusun rencana yang dapat membantu saya menyelesaikan perkuliahan ini dengan cepat
	.621
	
	
	

	Sejauh ini kehidupan saya menyenangkan
	.587
	
	
	

	Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal-hal yang penting yang saya inginkan dalam hidup saya
	.569
	
	
	

	Saya dapat menerima masa lalu yang tidak menyenangkan selama berkuliah disini
	.563
	
	
	

	Saya tahu apa yang harus dilakukan setelah lulus dari S2 ini
	.498
	
	
	

	Saya bersemangat mengikuti perkuliahan meskipun harus bangun pagi setiap hari
	
	
	
	

	Saya menjalani saja perkuliahan ini tanpa memikirkan rencana apapun dalam menghadapinya
	
	.743
	
	

	Saya jarang belajar saat akan ujian
	
	.690
	
	

	Saya merasa kehidupan saya biasa-biasa saja
	
	.612
	
	

	Saya baru akan berdoa ketika menghadapi kesulitan
	
	.608
	
	

	Saya kurang bahagia meskipun telah mendapat apa yang diinginkan
	
	.604
	
	

	Saya menghindari tugas yang dirasa sulit
	
	.578
	
	

	Saya merasa ingin menyerah mengikuti perkuliahan S2 ini
	
	
	.653
	

	Saya sebenarnya masih diliputi rasa ragu tentang untuk apa saya menjalani perkuliahan yang sulit di Mappro ini
	
	
	.617
	

	Saya merasa Tuhan tidak mengabulkan doa-doa saya saat saya mengalami kesulitan
	
	
	.536
	

	Ketika saya menyadari melakukan kesalahan dalam menjawab soal ujian, saya selalu memikirkannya
	
	
	.462
	

	Saya merasa terganggu ketika mendapatkan jadwal kuliah di akhir pekan
	
	
	
	.719

	Saya menghabiskan waktu dengan bermain handphonde dan menunda tugas
	
	
	
	.602

	Saya malu jika teman-teman tahu masa lalu saya yang buruk
	
	
	
	.465

	Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

	a. Rotation converged in 17 iterations.




Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada faktor 1 memiliki 11 aitem, faktor 2 memiliki 6 aitem, faktor 3 memiliki 4 aitem, dan faktor 4 memiliki 3 aitem. Pada faktor 1 terdiri dari aitem H1, H5, H6, H13, H14, H17, H20, H24, H25, H26 dan H28. Faktor 2 terdiri dari aitem H4, H7, H16, H22, ,H23,H27. Pada faktor 3 terdiri  dari aitem H9, H12, H18, H21. Sementara faktor 4 terdiri dari aitem H11, H15 dan H19.
Konstruk Skala Akhir
Langkah terakhir pada penelitian ini adalah penamaan faktor yang terbentuk sesuai dengan teori yang sudah ada dan dilakukan pengujian alfa cronbrach. Tabel dibawah ini adalah hasil alfa Cronbrach pada penelitian ini :



	Tabel Alpha Cronbrach

	Deskripsi
	Alpa Cronbrach
	N
	Corrected Total Item Correleted
	Ket

	Faktor 1
	0,865
	11
	Rentang dari 0,618-0,942
	-

	Faktor 2
	0,827
	6
	Rentang dari 0,525- 0,684
	-

	Faktor 3
	0,716
	3
	Rentang dari 0,466-0,605
	Gugur aitem :H23

	Faktor 4
	0,525
	3
	Rentang dari 0,290-0,420
	-

	Kebahagiaan
	0,891
	23
	Rentang dari 0,295-0,692
	Gugur aitem : H21




Berdasarkan tabel di atas faktor pertama memiliki 11 aitem, berdasarkan pada konten pernyataannya maka faktor pertama dinamakan penerimaan diri dengan koefisien Alpa Cronbrach 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pertama memiliki nilai reliabilitas tinggi. Lalu faktor kedua terdiri dari 6 aitem dan berdasarkan pernyataan maka faktor kedua dinamakan tujuan hidup dengan koefisien Alpa Cronbrach 0,827. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kedua memiliki nilai reliabilitas tinggi. Faktor ketiga memiliki 4 aitem dan berdasarkan pernyataan maka faktor ketiga dinamakan afeksi dengan koefisien Alpa Cronbrach 0,716. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ketiga ini memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Sedangkan faktor keempat terdiri dari 3 aitem dan berdasarkan pernyataan maka faktor keempat dinamakan kepuasan hidup dengan koefisien Alpa Cronbrach 0,525. Hal ini menunjukkan bahwa faktor keempat ini memiliki nilai reliabilitas moderat.
Berdasarkan hal di atas maka gambaran hasil dari analisis faktor skala kebahagiaan secara keseluruhan memiliki nilai koefisien Alpa Cronbrach 0,891 maka skala kebahagiaan ini memiliki nilai reliabilitas dan konsistesi yang tinggi dengan hasil akhir skala sebagai berikut:

	Tabel Akhir Skala

	Aspek
	Indikator
	Aitem

	Penerimaan Diri
	Menerima setiap proses kehidupan,
	H1, H5, H6, H13, H14, H17, H20, H24, H25, H26, H28

	Tujuan Hidup
	Memilki gambaran yang jelas akan masa depan, berusaha secara optimal
	H4, H7, H16, h22, H27

	Afeksi
	Merasa mampu menjalani kehidupan, menikmati aktifitas yang sedang dijalani
	H19, H12, H18

	Kepuasan Hidup
	Penilaian akan hal-hal yang telah terjadi, puas akan hal-hal yang telah terjadi
	H11, H15, h19




Terdapat 4 faktor yang terbentuk untuk skala kebahagiaan ini setelah dilakukan proses analisis. 4 faktor tersebut merupakan aspek yang menyusun skala kebahagiaan, adapun aspeknya yaitu penerimaan diri, tujuan hidup, afeksi, dan kepuasan hidup. 

Kesimpulan
Berdasarkan skala kebahagiaan yang telah disusun oleh peneliti sebanyak 5 faktor dengan 28 aitem lalu dilakukan analisis faktor dan diperoleh hasil akhir skala kebahagiaan dengan 4 faktor yang terdiri dari 23 aitem. Jadi, terdapat 4 aitem yang tidak baik dan harus di eliminasi karena akan mempengaruhi kualitas skala ketika dianalisis. 
Koefisien reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,891 menunjukkan bahwa skala kebahagiaan ini memiliki konsistensi yang tinggi untuk mengukur kebahagiaan. 

Saran
Berdasarkan penyusunan yang dilakukan oleh peneliti kelihatannya untuk peneliti lain selanjutnya yang ingin mengembangkan skala kebahagiaan harus mempertimbangkan jumlah subjek karena subjek untuk pengisian skala ini masih kurang.
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